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MOTTO 

 

 

 

“Sesungguhnya Allah SWT senang pada hamba-Nya yang apabila 

bekerja dia berusaha untuk mewujudkannya dalam bentuk seindah 

atau sebaik mungkin” 

(Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi wa Sallam) 

 

 

 

“Luka parah yang kita derita harus kita balut dan kita sembuhkan 

dengan kegiatan ilmu pengetahuan yang terus-menerus, jujur dan 

berani. Kita harus sanggup membantah berbagai tuduhan, harus 

dapat meluruskan yang bengkok dan harus dapat meratakan 

penyebaran hidayah dan rahmah Allah SWT keseluruh jagat, agar 

umat dapat sampai ke Tuhannya dengan satu-satunya jalan yang 

terhormat, yaitu dengan pikiran terbuka, logika yang toleran, dan 

diskusi yang baik.” 

(Syaikh Muhammad Al-Ghazali) 
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ABSTRAK 

Al-Qur‟an dan hadis tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam hal 

fungsinya sebagai sumber pokok ajaran islam. Al-Qur‟an yang menempati 

peringkat pertama dan hadis pada peringkat kedua akan selalu mendapat tempat 

disetiap penentuan hukum islam. Hal ini sangat terlihat dalam banyak kitab-kitab 

tafsir yang ada, yang selalu memakai hadis Nabi SAW sebagai pendukung atau 

penjelasnya. Tak terkecuali dalam kitab tafsir Naḥw Tafsīr Mauḍū’ī li Suwar al-

Qur’ān al-Karīm karya Muhammad al-Ghazali. Sebuah kitab tafsir yang 

tergolong tafsir tematik ini cukup banyak menggunakan hadis sebagai 

penjelasnya. Oleh karena itu, penting untuk meneliti hadis-hadis dalam sebuah 

kitab tafsir yang digunakan untuk menafsirkan al-Qur‟an, agar dapat diketahui 

kuat atau tidaknya penafsiran seseorang. Dalam penelitian ini, fokus yang menjadi 

penelitian utama adalah sanad-sanad hadis yang terdapat dalam tafsir tematik 

Muhammad al-Ghazali tersebut. 

Rumusan masalah yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah 

(1) Bagaimana kualitas sanad hadis-hadis yang terdapat dalam tafsir Naḥw Tafsīr 

Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-Karīm? (2) Bagaimana pengaruh kualitas sanad 

hadis terhadap tafsir Naḥw Tafsīr Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-Karīm?. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), dan guna 

menjawab kedua rumusan masalah tersebut, penulis menggunakan metode 

deskriptif-analitis dengan pendekatan historis untuk mengkaji aspek otentisistas 

sanad hadis. Melalui kajian yang telah dilakukan ini dapat dihasilkan beberapa 

poin-poin penting seperti pertama, kualitas sanad hadis-hadis yang terdapat dalam 

tafsir tematik Muhammad al-Ghazali yang penulis teliti lebih dominan berkualitas 

ḍa’īf. Hal tersebut disebabkan Muhammad al-Ghazali yang lebih condong dan 

fokus pada aspek matan hadis, dari pada kajian terhadap sanad hadis. Muhammad 

al-Ghazali berpendapat bahwa, studi sanad telah dilakukan ulama-ulama hadis 

terdahulu, sehingga yang dibutuhkan saat ini adalah memahami matan hadis 

dengan benar yang kemudian diikuti dengan aplikasi dari pemahaman hadis yang 

telah dilakukan tersebut.   

Kedua, dengan adanya sanad hadis-hadis dalam tafsir tematik Muhammad 

al-Ghazali yang ḍa’īf maka, penafsiran al-Qur‟an Muhammad al-Ghazali 

diragukan sisi otentisitas penjelas dan argumen penafsirannya yang diklaim 

sebagai hadis. Hal ini dikarenakan sanad hadis yang menjadi rantai periwayatan 

sebuah matan hadis lemah, walaupun aspek moral (matan) hadis tersebut tidak 

bertentangan dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Tentunya dengan dominannya 

sanad hadis yang diteliti berkualitas ḍa’īf tersebut sedikit banyak berimbas pada 

kualitas penafsiran al-Qur‟an yang dilakukan oleh Muhammad al-Ghazali dalam 

tafsir tematiknya tersebut. Jika dilihat kajian hadisnya yang mementingkan aspek 

pemahaman terhadap hadis dengan kitab tafsir yang masuk jenis tafsir tematik 

surat maka terlihat bahwa Muhammad al-Ghazali menginginkan al-Qur‟an dan 

hadis lebih aplikatif dan solutif terhadap problem-problem umat islam saat itu. 

Hal tersebut dimungkinkan, dari pada mengkaji al-Qur‟an dan hadis yang hanya 

menghasilkan hasil yang bersifat teoritis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin penyusunan Skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .................... Tidak Dilambangkan أ

 Bā‟ B Be ب

 Tā‟ T Te ت

 Śā‟ Ś Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā‟ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā‟ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź Zet titik di atas ذ

 Rā‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād Ş Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā‟ Ţ Te titik di bawah ط

 Za Ẓ Zet titik dibawah ظ
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 Ayn ...„... Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gayn G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متع٘دد

 Ditulis ‘Iddah عد٘ي
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III. Tā’ marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis Ḥikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جسية

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ونيبءلأكرامة ا  Ditulis Karāmah al-awliyā’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau ha 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri زكبةانفطر

 

IV. Vokal Pendek 

―̄ Fathah Ditulis ضرب(ḍaraba) 

―̠ Kasrah Ditulis علن(‘alima) 

―ٍّ Dammah Ditulis كتب(kutiba) 

 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Jāhiliyyah جبههية

 

2. Fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 Ditulis Yas’ā يسعى

3. Kasrah + ya‟ mati, ditulis ī (garis di atas) 

 Ditulis Majīd مجيد
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4. Dammah + wawu mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 Ditulis Furūḍ فروض

 

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + y ā‟ mati, ditulis ai 

 Ditulis Bainakum بيىكم

 

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 Ditulis Qaul قول

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

 Ditulis A’antum ااوتم

 Ditulis U’iddat اعدت

 Ditulis La’in syakartum نئه شكرتم

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis Al-Qur’ān انقران

 Ditulis Al-Qiyās انقيبش

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

 Ditulis  As-Syams انشمص

 ’Ditulis As-samā انسمبء
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IX.Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

  

X.Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis 

Menurut Penulisnya 

 Ditulis Żawi al-furūḍ ذوي انفروض

 Ditulis Ahl al-sunnah أهم انسىة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber pokok ajaran Islam berasal dari al-Qur‟an dan hadis. 

Keduanya memiliki kedudukan yang sama pentingnya, walaupun memang 

kedudukan hadis adalah kedua setelah al-Qur‟an. Salah satu fungsi hadis 

adalah memberikan penjelasan (bayān) terhadap al-Qur‟an, seperti dalam 

firman Allah swt: 

                       

    
1 

Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan 

kami turunkan kepadamu al-Qur‟an, agar kamu menerangkan pada 

umat manusia apa yang Telah diturunkan kepada mereka dan 

supaya mereka memikirkan.”(QS. An-Nahl:44)2 

 

Al-Qur‟an dan hadis tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam 

hal fungsinya sebagai sumber pokok ajaran Islam. Al-Qur‟an yang 

menempati peringkat pertama dan hadis pada peringkat kedua akan selalu 

mendapat tempat di setiap penentuan hukum Islam. Oleh Karena itu, 

pengambilan ayat-ayat al-Qur‟an untuk kepentingan solution of problem, 

akan selalu disertai hadis sebagai argumen penjelas dan pendukungnya.  

                                                           
1
 Q.S. An-Naḥl (16):44. CD Al-Qur‟ān Al-Karīm, Taufiq Product, 2007. 

2
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemah Bahasa 

Indonesia (Kudus: Menara Kudus, t.th.), hlm. 408. 
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Bentuk aplikasi atau contoh penerapan dari pernyataan tersebut 

dapat dilihat dalam karya kitab-kitab tafsir yang telah ada pada umumnya. 

Dalam setiap penafsiran yang dilakukan oleh mufassīr-mufassīr terdahulu 

maupun saat ini, tidak lepas dari hadis, sebagai upayanya untuk menjadi 

pendukung dan penjelas dalam menjelaskan maksud al-Qur‟an.  

Namun, terdapat hal yang menarik tentang pemaparan hadis-hadis 

yang digunakan dalam upayanya membantu menafsirkan ayat-ayat al-

Qur‟an. Hal ini erat hubungannya dengan kualitas hadis yang mufassīr 

pakai dalam setiap penafsiran al-Qur‟an yang dilakukan, apakah itu ṣahih, 

ḥasan, maupun ḍa’īf.3 Terkait dengan hal tersebut maka, sangat penting 

untuk mengkaji kualitas hadis-hadis yang terdapat dalam sebuah 

penafsiran, mengingat hadis dalam konteks ini menjadi sebuah argumen 

penjelas dan pendukung dalam suatu penafsiran al-Qur‟an. 

Berdasarkan hal tersebut maka, penelitian hadis pada umumnya 

terfokus pada dua aspek, yaitu aspek sanad dan matan hadis. Penelitian 

hadis melalui dua aspek ini tidak dapat dihindarkan, apabila ingin 

mengetahui kualitas sebuah hadis.4 Namun, kedua aspek hadis tersebut 

mempunyai obyek penelitian yang berbeda. Pengujian terhadap sanad 

hadis diperlukan untuk mengetahui keotentikan riwayat yang disandarkan 

kepada Nabi Muhammad saw, sedangkan pengujian terhadap matan hadis 

                                                           
3
 Mengenai Penjelasan hadis ṣaḥīḥ, ḥasan, dan ḍa’īf dapat dilihat selengkapnya dalam 

Subhi al-Shalīh, „Ulūm al-Ḥadīṡ wa Muṣṭalahuhu (Beirut: Dar al-„Ilm li al-malayin, 1977), cet IX, 

hlm. 99. 

4
 Mustafa Ali Yaqub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), hlm. 2. 
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berfungsi untuk meneliti dan memahami materi hadis, atau maksud Nabi 

Muhammad saw.5  

Dari kedua aspek penelitian hadis tersebut, kritik sanad dinilai oleh 

para ulama hadis sangat penting dilakukan untuk mengetahui keotentikan 

sumber atau asal riwayat yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. 

Bahkan, karena sangat pentingnya akan kritik sanad ini, Ibnu Sirin 

berkata,“Sesungguhnya ilmu ini adalah agama, perhatikanlah dari siapa 

engkau memperoleh agamamu. Sanad adalah bagian dari agama, tanpa 

adanya sanad siapapun dapat mengatakan apa yang dikehendakinya.”6 

Ketika mengkaji sanad hadis, maka tidak dapat dilepaskan dari 

rantai periwayatan rawi. Sanad dalam hadis telah dipakai sejak Nabi 

Muhammad saw masih hidup, dan para sahabat telah menggunakannya 

untuk meriwayatkan hadis Nabi Muhammad saw saat itu. Menurut teori 

ahli-ahli hadis, sebuah hadis tidak dapat diterima apabila sanadnya 

ternyata lemah atau palsu, meskipun matannya ṣaḥīḥ. Hadis hanya dapat 

diterima apabila sanad dan matannya sama-sama ṣaḥīḥ (otentik).7  

Berangkat dari beberapa permasalahan di atas maka, penelitian ini 

mengambil obyek hadis-hadis yang terdapat dalam kitab tafsir Naḥw 

Tafsīr Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-Karīm karya Muḥammad al-

                                                           
5
 Mustafa Ali Yaqub, Kritik Hadis, hlm. 2.  

6
Ahmad Fudhaili, Perempuan di Lembaran Suci:Kritik atas Hadis-Hadis Shahih 

(Jakarta:Kementerian Agama Republik Indonesia, 2012), hlm. 10. 

7
 M.M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya terj. Ali Musthafa Ya‟qub 

(Jakarta:Pustaka Firdaus, 2012), hlm. 581. 
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Ghazālī, dengan fokus pada aspek kritik sanad hadisnya saja. Selain 

karena sebuah kitab tafsir tematik produk era-kontemporer, yang terkesan 

up to date dalam menanggapi isu-isu terkini,8 kitab tafsir tematik 

Muḥammad al-Ghazālī ini tidak sedikit mengutip hadis-hadis sebagai 

argumen pendukung dalam menafsirkan al-Qur‟an.  

Jika dilihat kembali background keilmuan Muḥammad al-Ghazālī 

maka, dapat diketahui bahwa beliau juga seorang ahli hadis, sehingga 

mempunyai kaedah keshahihan sanad dan matan tersendiri.   

Menurut Muḥammad al-Ghazālī, ada lima kriteria sanad hadis yang 

ṣaḥīḥ 9: (1) para perawinya ḍabiṭ, (2) para perawinya adil, (3) kriteria 

pertama dan kedua harus dimiliki seluruh rawi dalam suatu rangkaian 

sanad, (4) terhindar dari syużūż dan ‘illat. Dari pemaparan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa, kaedah yang dipakai Muḥammad al-Ghazālī terdiri 

tiga kriteria terkait dengan sanad (nomor 1 sampai 3), dan dua kriteria 

terkait dengan matan (nomor 4 dan 5). 

Dari persyaratan keshahihan sanad hadis yang dipakai oleh 

Muḥammad al-Ghazālī tersebut tidak dicantumkan masalah 

ketersambungan sanad.10
 Inilah yang kemudian menjadi peluang penting 

                                                           
8
 Muhammad Al Ghazali, Tafsir Naḥw Tafsīr Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-Karīm 

(Kairo:Dar al-Syuruq, 1995) hlm. ii. 

9
 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi:Perspektif Muhammad al-

Ghazālī dan Yūsuf al-Qaradhāwī (Yogyakarta:TERAS, 2008), hlm. 78. 

10
 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi:Perspektif Muhammad al-

Ghazālī dan Yūsuf al-Qaradhāwī ,hlm.78. 
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untuk dikaji lebih lanjut mengenai ketersambungan sanad-sanad hadis 

dalam tafsirnya, disamping juga tentang kualitas setiap rawi-rawinya. 

Orientasi penelitian hadis yang dilakukan oleh Muḥammad al-

Ghazālī lebih menitikberatkan kepada aspek kritik matan, yaitu dengan 

memahami dan mengungkap makna hadisnya. Ini dibuktikan dengan lebih 

dominannya pemaparan dan pembahasan tentang kritik matan yang 

disampaikan oleh Muḥammad al-Ghazālī.11 Jadi, Muḥammad al-Ghazālī 

dalam konteks naqd al-ḥadīṡ tersebut kurang memberikan perhatian yang 

cukup mendalam tentang masalah sanad hadis, sehingga sangat penting 

untuk mengkaji hadis-hadis yang ada dalam tafsir tematik Muḥammad al-

Ghazālī melalui aspek sanadnya. 

Dengan adanya problem-poblem diatas, penulis merasa terdorong 

untuk melakukan suatu upaya mengkaji sanad hadis-hadis yang dipakai 

oleh Muḥammad al-Ghazālī dalam kitab tafsir Naḥw Tafsīr Mauḍū’ī li 

Suwar al-Qur’ān al-Karīm. Ini penting dilakukan demi menjaga dan 

mengetahui riwayat-riwayat atau informasi yang disandarkan kepada Nabi 

saw dalam sebuah penafsiran, yang bahkan menempati posisi sebagai 

argumen pendukung dalam suatu penafsiran. Ini juga berguna untuk 

mengklasifikasikan hadis-hadis ke dalam kuat atau lemahnya riwayat 

hadis yang dipakai dalam tafsir tersebut.  

Selain sebuah upaya untuk mengetahui kuat atau tidaknya 

penafsiran seseorang, pengujian sanad-sanad hadis dalam sebuah 

                                                           
11

 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi:Perspektif Muḥammad al-

Ghazālī dan Yūsuf al-Qaradhāwī, hlm. 197-198. 
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penafsiran merupakan pengembangan kajian Islam yang melibatkan al-

Qur‟an (melalui tafsirnya) sebagai bahan kajian dan hadis sebagai obyek 

kajiannya.  

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini fokus pada permasalahan yang dituju, maka 

berdasarkan latar belakang di atas peneliti merumuskan beberapa 

pertanyaan: 

1. Bagaimana kualitas sanad hadis-hadis yang terdapat dalam tafsir 

Naḥw Tafsīr Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-Karīm? 

2. Bagaimana pengaruh kualitas sanad hadis terhadap penafsiran al-

Qur‟an dalam tafsir Naḥw Tafsīr Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-

Karīm? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah serta rumusan masalah di atas, 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kualitas sanad hadis-hadis yang terdapat dalam tafsir 

Naḥw Tafsīr Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-Karīm 

2. Mengetahui pengaruh kualitas sanad hadis terhadap penafsiran al-

Qur‟an dalam tafsir Naḥw Tafsīr Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-

Karīm 

 

 



7 
 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi khazanah ilmu keislaman 

pada umumnya, dan untuk studi Tafsir-Hadis pada khususnya  

2. Menambah wawasan pengetahuan di bidang tafsir dan hadis pada 

penulis khususnya, dan kepada khalayak pegiat studi al-Qur‟an-

hadis pada umumnya 

3. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan akademis 

dalam upaya menyelesaikan tugas akhir di Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dapat juga disebut dengan telaah atau kajian 

pustaka. Tinjauan pustaka disini merupakan uraian tentang karya-karya 

sebelumnya yang telah meneliti tentang topik yang sejenis dengan masalah 

yang penulis telah teliti.12 Uraian di sini tidak hanya membahas tentang isi 

buku tersebut, namun bagaimana positioning penulis terhadap karya-karya 

sebelumnya yang telah membahas masalah yang sejenis dengan yang 

penulis telah teliti. Dengan demikian, dapat diketahui letak perbedaan 

penelitian yang dibahas dalam penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

yang telah ada sebelumnya. 

Di dalam buku yang berjudul “Metode Kontemporer Memahami 

Hadis Nabi:Perspektif Muḥammad al-Ghazālī dan Yūsuf al-Qaradhāwī” 

karya Suryadi telah dijelaskan secara rinci bagaimana konstruksi 

                                                           
12

 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama 

(Yogyakarta:Suka Press, 2012), hlm. 143. 
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pemahaman, pemikiran dan metodologi Muḥammad al-Ghazālī dan Yūsuf 

al-Qaradhāwī di bidang Hadis. Selain itu juga, dipaparkan tentang letak 

perbedaan mendasar tentang analisis kritis aspek materi hadis, 

karakteristik metode, dan orisinalitas pemikiran mereka.13 Pengkajian 

pemikiran dan pemahaman Muḥammad al-Ghazālī mengenai hadis dalam 

karya ini sangat penting, karena erat hubungannya dengan hadis-hadis 

yang ia pakai, walaupun memang tidak dikaitkan dengan penafsirannya. 

Dari sini terlihat jelas bahwa, dalam buku ini lebih menekankan pada 

pembahasan aspek-aspek pemahaman dan pemikiran kedua tokoh 

mengenai hadis, sehingga belum mengkaji hadis-hadis (pada aspek sanad) 

yang digunakan dalam sebuah penafsiran. 

Seorang tokoh yang semasa dengan Muḥammad al-Ghazālī, yaitu 

Yūsuf al-Qaradhāwī juga menulis tentang Muḥammad al-Ghazālī dalam 

karyanya yang berjudul “asy-Syaikh al-Ghazālī kamā ‘Arafah Riḥlah Niṣf 

Qarn”. Karya tersebut menjelaskan Muḥammad al-Ghazālī dari sisi 

kepribadiannya, pemikirannya, dan bahkan terdapat pula tanggapan dan 

kritikan Yūsuf al-Qaradhāwī mengenai kaedah keshahihan hadis yang 

dipakai oleh Muḥammad al-Ghazālī.14 Namun dalam karyanya ini, Yūsuf 

al-Qaradhāwī tidak membahas kualitas hadis atau sanad hadis dalam 

penafsiran Muḥammad al-Ghazālī.     

                                                           
13

 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi:Perspektif Muḥammad al-

Ghazālī dan Yūsuf al-Qaradhāwī , hlm. 7-8. 

14
 Yūsuf al-Qaradhāwī, asy-Syaikh al-Ghazālī kamā ‘Arafah Riḥlah Niṣf (Kairo:Dar al-

Wafa‟, 1997), hlm. 5.  
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Karya lain yang telah meneliti kitab tafsir tematik Muḥammad al-

Ghazālī berupa penelitian skripsi yang dilakukan oleh Yuyuk Aminah 

dengan judul “Metode Penafsiran Muḥammad al-Ghazālī dalam Kitab 

Naḥw Tafsīr Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-Karīm”. Dalam karya 

tersebut, penulis menjelaskan bagaimana metodologi yang dipakai 

Muḥammad al-Ghazālī dalam kitab tafsirnya tersebut. Jadi, penelitian 

yang dilakukan ini menjadikan kitab tafsir menjadi obyek, dengan 

memfokuskan kepada studi kitab tafsir kontemporer.15 Oleh karena itu, 

pembahasannya melingkupi aspek-aspek yang berkaitan dengan teknis 

metodologi kitab tafsir tematik Muḥammad al-Ghazālī, dan belum 

membahas sanad hadis yang ada dalam penafsiran tokoh terkait. 

Ada juga penelitian skripsi yang membahas tentang pemahaman 

hadis Muḥammad al-Ghazālī, yang berjudul “Pemikiran Muḥammad al-

Ghazālī tentang Kritik Matan dalam Buku as-Sunnah an-Nabawiyyah 

Baina Ahl-Fiqh wa Ahl-Ḥadīṡ” Karya Muhammad Sulaiman.  Dalam 

karya skripsi ini di paparkan bagaimana Muḥammad al-Ghazālī 

memposisikan sunnah (hadis) Nabi Muhammad saw yang ia jelaskan 

secara rinci dalam karyanya tersebut. Yang pada akhirnya, kitab karya 

Muḥammad al-Ghazālī tersebut mengundang kontroversi bagi kalangan 

ulama-ulama hadis, sehingga menyebabkan beberapa ulama hadis 

                                                           
15

 Yuyuk Aminah, Metode Penafsiran Muhammad al-Ghazālī dalam Kitab Naḥw Tafsīr 

Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-Karīm, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2007, hlm. 5. 
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memberi tanggapan kritikan terhadap karya al-Ghazālī tersebut.16 Fokus 

utama dari karya skripsi ini adalah teori kritik matan dari Muḥammad al-

Ghazālī melalui karyanya, yang menjadi obyek penelitian, sehingga tidak 

membahas kritik sanad hadis, maupun tafsir tematik Muḥammad al-

Ghazālī. 

Sepanjang tinjauan yang telah dilakukan oleh penulis dalam hal 

kepustakaan penelitian, belum ada karya atau penelitian yang secara 

spesifik khusus meneliti hadis-hadis yang terdapat dalam kitab tafsir 

tematik Muḥammad al-Ghazālī. Yang ada ialah penelitian-penelitian yang 

membahas Muḥammad al-Ghazālī sendiri, hadis melalui aspek kritik sanad 

maupun matan dan metodologi kitab tafsir tematiknya. Jadi, yang 

membedakan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian-

penelitian terdahulu ialah pada tataran hadis-hadis yang Muḥammad al-

Ghazālī pakai dalam kitab tafsirnya, yang secara spesifik dan fokus diteliti 

adalah pada aspek kritik sanadnya, mengingat belum ada penelitian yang 

penulis temui yang membahas topik yang diteliti.    

E. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, dibutuhkan adanya suatu “pisau” 

akademik yang dapat mengupas permasalahan yang ada secara optimal 

dan mendalam, sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan 

                                                           
16

 Muhammad Sulaiman, Pemikiran Muhammad al-Ghazali tentang Kritik Matan dalam 

Buku as-Sunnah an-Nabawiyyah Baina Ahl-Fiqh wa Ahl-Hadis, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Gunung Jati, Bandung, 2006, hlm. 5. 
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akurat, sistematis, dan fokus. Oleh karena itu, menggunakan perangkat 

metode dalam penelitian ini menjadi sebuah keniscayaan. 

Metode penelitian merupakan cara atau langkah-langkah yang 

dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Adapun 

metode penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library 

Research), yaitu penelitian yang sumber datanya berasal dari 

sumber-sumber tertulis seperti buku-buku, jurnal, surat kabar, dan 

sumber-sumber lain yang terkait dengan topik permasalahan yang 

diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini tergolong sebagai penelitian 

kualitatif, yang lebih menekankan pada eksplorasi dan analisis 

terhadap data-data yang terkait. Dari data-data yang dimaksud, 

dapat dilihat bagaimana pola pemaparan hadis-hadisnya dan 

metodologi hadis yang dipakai, sehingga diketahui kualitas sanad 

hadis yang dipakai. 

Adapun sumber pustaka yang dipakai penulis dalam 

penelitian ini terdiri dari sumber data primer (utama) dan sekunder 

(pendukung). Sumber data utama yang dipakai adalah kitab tafsir 

Naḥw Tafsīr Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-Karīm, ditambah 

dengan sumber-sumber sekunder yang sesuai dengan penelitian, 

seperti buku-buku karya Muḥammad al-Ghazālī sendiri, dan buku-

buku yang terkait dengan kaedah keshahihan sanad hadis.  
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Sumber-sumber lain yang sesuai, seperti kitab-kitab hadis 

al-Kutūb at-Tis’ah yang dapat digunakan untuk melacak hadis-

hadis yang terdapat dalam tafsir tematik Muḥammad al-Ghazālī. 

Sumber-sumber tersebut kemudian dilengkapi dengan kitab-kitab 

yang terkait dengan rijāl ḥadīṡ yang terdapat dalam sanad hadis, 

untuk melacak biografi rawi dan al-jarḥ wa at-ta’dīl di setiap 

individunya. Untuk mempermudah proses tersebut maka penulis 

menggunakan bantuan berupa CD software Mausu’ah al-Ḥadīṡ 

asy-Syarīf al-Kutub at-Tis’ah, al-Maktabah asy-Syāmilah, dan al-

Maktabah al-Alfiyyah li Sunnah an-Nabawiyyah. 

Lalu untuk sumber sekunder ialah buku-buku yang 

mengulas secara umum tentang topik penelitian yang terkait, 

seperti buku yang terkait dengan Muḥammad al-Ghazālī, tafsir 

tematik, dan kaedah keshahihan sanad hadis. Hal ini berfungsi 

untuk melengkapi dan mendukung informasi yang telah 

dipaparkan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan 

dokumentasi. Artinya, penulis mengumpulkan dan menghimpun 

data dari berbagai sumber bacaan yang terkait dengan topik 

permasalahan, yaitu yang terkait dengan tokoh Muḥammad al-

Ghazālī, pemikirannya di bidang hadis, metodologi kitab tafsirnya 
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secara umum, dan kaedah keshahihan sanad hadis yang dalam hal 

ini menjadi fokus kajian. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah menghimpun 

hadis-hadis yang disandarkan kepada Nabi saw yang ada dalam 

kitab tafsir tematik Muḥammad al-Ghazālī. 

Dengan banyaknya hadis-hadis yang terdapat dalam tafsir 

tematik Muḥammad al-Ghazālī maka, penulis membatasi hadis-

hadis yang diteliti sanadnya adalah sebagai berikut: 

1. Hadis tersebut tidak memaparkan sanad hadis secara 

keseluruhan, hanya satu atau dua orang rawi saja   

2. Hadis tersebut hanya dipaparkan matan hadisnya saja 

tanpa ada sanad hadis yang menyertainya 

Dari total 41 hadis yang terdapat dalam tafsir tematik 

Muḥammad al-Ghazālī, penulis hanya meneliti 12 hadis yang 

sesuai dengan kriteria yang telah penulis paparkan di atas. 

Keduabelas hadis tersebut penulis ambil sebagai obyek penelitian, 

yang terdiri dari 6 hadis yang hanya menyebutkan beberapa rawi 

saja atau tidak secara menyeluruh disebutkan para perawi dalam 

sanad hadisnya dan 6 hadis yang hanya menyebutkan matan 

hadisnya saja, tanpa seorang pun perawi disebutkan dalam sanad 

hadisnya. 
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Setelah itu, langkah kedua penting untuk mengetahui 

pemahaman dan kaidah hadis yang dipakai oleh Muḥammad al-

Ghazālī. Oleh karena itu, pengumpulan data melalui karya-karya-

karyanya yang terkait dengan pemahaman dan kaidah hadis 

Muḥammad al-Ghazālī penting dilakukan, seperti dalam bukunya 

yang berjudul as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl 

al-Ḥadīṡ dan lain-lain. 

Setelah itu, dilakukan kroscek kualitas perawi dalam sanad-

sanad hadis dalam tafsir tematik Muḥammad al-Ghazālī tersebut 

melalui kitab-kitab rijāl al-ḥadīṡ dengan bantuan CD software 

Mausu’ah al-Ḥadīṡ al-Syarīf al-Kutub at-Tis’ah, Maktabah al-

Syamilah, dan Maktabah al-Alfiyyah li Sunnah an-Nabawiyyah. 

Lalu, melakukan penelusuran terhadap buku-buku yang 

menjelaskan tafsir tematik, buku-buku ‘Ulūm al-Ḥadīṡ, juga 

melalui buku-buku kritik sanad hadis. 

3. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah deskriptif-analitis dengan pendekatan historis, yaitu dengan 

memaparkan hadis-hadis yang terdapat dalam tafsir Naḥw Tafsīr 

Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-Karīm dan dikaji melalui aspek 

historisnya. Setelah semua hadis yang dipilih dipaparkan, 
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kemudian dari hadis-hadis tersebut dikaji dan dianalisis dengan 

menggunakan suatu tolok ukur keshahihan sanad hadis.  

Tolok ukur keshahihan sanad hadis yang penulis pakai 

untuk meneliti kualitas sanad hadis kitab tafsir tersebut adalah 

tolok ukur yang dipakai oleh Ibnu aṣ-Ṣalāh, yaitu (1) sanadnya 

bersambung sampai kepada Nabi Muhammad saw, (2) seluruh 

perawi dalam rangkaian sanad adil dan ḍabīṭ, (3) terhindar dari 

syużūż dan ‘illat. Dan kemudian menarik kesimpulan setelah 

melakukan langkah-langkah tersebut. Langkah tersebut merupakan 

pokok dari kritik sanad, yaitu melacak biografi dan pendapat para 

ulama hadis terkait rawi yang sedang diteliti melalui bantuan 

software CD yang telah disebutkan sebelumnya.  

Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui secara rinci 

bagaimana kualitas sanad hadis-hadis yang Muḥammad al-Ghazālī 

gunakan dalam penafsiran di kitab tafsirnya. Jadi, penelitian rawi-

rawi dalam sanad hadis mutlak dilakukan, karena memang obyek 

penelitian ini adalah kritik sanad hadis. Disinilah pengujian hadis-

hadis dalam tafsir Naḥw Tafsīr Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-

Karīm yang dilakukan melalui aspek sanadnya. Setelah melakukan 

kritik sanad hadis seperti yang telah dijelaskan diatas, kemudian 

menganalisis bagaimana kualitas sanad hadis dalam tafsir tematik 

dan pengaruh kualitas sanad hadis tersebut terhadap penafsiran al-

Qur‟an Muḥammad al-Ghazālī.    
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F. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini mendapatkan pemahaman yang runtut dan 

sistematis, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang merupakan desain penelitian 

yang telah dilakukan. Dalam bab ini berisi penjelasan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, metode yang digunakan dalam penelitian, dan 

sistematika pembahasan.   

Pada bab kedua dipaparkan terlebih dahulu mengenai biografi dan 

setting historis Muḥammad al-Ghazālī, yang dalam hal ini sebagai penulis 

Kitab Tafsir Naḥw Tafsīr Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-Karīm. Selain 

penjelasan tentang biografi dan setting historis Muḥammad al-Ghazālī, 

dalam bab ini juga menjelaskan kitab tafsir tematik Muḥammad al-Ghazālī 

tersebut, yang mencakup latar belakang penulisan, metode yang digunakan 

dalam penulisannya, dan sistematika kitabnya.  

Kemudian dalam bab ketiga berisi tentang kritik sanad hadis. 

Sebelum melakukan kritik sanad, terlebih dahulu dijelaskan mengenai 

tinjauan umum tentang kritik sanad hadis, yang berupa penjelasan dan 

pengertian tentang kritik hadis. Selain itu, terdapat juga pemaparan kaedah 

keshahihan sanad hadis menurut Muḥammad al-Ghazālī. Lalu terakhir, 

kritik sanad terhadap hadis-hadis yang terdapat dalam tafsir tematik 

Muḥammad al-Ghazālī yang dipaparkan pada bab ini. 
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Bab keempat merupakan analisis terhadap pola pemaparan hadis 

dalam tafsir tematik Muḥammad al-Ghazālī. Selain itu juga terdapat 

analisis terhadap kualitas sanad hadis yang kritik sanadnya telah dikaji 

pada bab ketiga. Hal ini dilakukan untuk melihat bagaimana kualitas sanad 

hadis-hadis yang digunakan oleh Muḥammad al-Ghazālī dalam 

penafsirannya tersebut. Terdapat pula analisis pengaruh kualitas sanad 

hadis terhadap penafsiran al-Qur‟an Muḥammad al-Ghazālī dalam tafsir 

tematiknya. 

Lalu terakhir, bab kelima, berisikan penutup yang memuat 

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Kesimpulan di sini memuat 

hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, atau secara tidak langsung juga 

menjawab rumusan masalah. Kemudian saran-saran yang ditujukan untuk 

penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian dan penjelasan mengenai penelitian sanad hadis dalam 

tafsir Naḥw Tafsīr Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-Karīm karya 

Muḥammad al-Ghazālī di atas dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, sanad hadis-hadis yang terdapat dalam tafsir Naḥw Tafsīr 

Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-Karīm karya Muḥammad al-Ghazālī lebih 

dominan berkualitas ḍa’īf. Dari total 12 hadis yang penulis teliti sanadnya, 

3 hadis sanadnya ṣaḥīḥ, 4 hadis sanadnya ḥasan, dan 5 hadis sanadnya 

ḍa’īf. Sanad hadis yang penulis teliti tersebut kesemuanya adalah sanad 

hadis yang aḥad. Penyebab keḍa’īfan sanad hadis tersebut antara lain 

karena masalah perawi yang mendapat jarḥ dari ulama kritikus hadis, 

keterputusan sanad yang diakibatkan perawi berbuat tadlīs, serta adanya 

syużuż atau pun‘illat. 

Dalam pemaparan kritik sanad yang telah dilakukan, Muḥammad 

al-Ghazālī juga memakai sanad hadis yang keḍa’īfannya parah, oleh 

karena itu tetap bisa diterima dan dipakai dalam tafsir tematiknya tersebut. 

Ada pula perawi yang mubhām dalam rangkaian sanadnya, tetapi juga 

masih dapat diterima dan dipakai oleh Muḥammad al-Ghazālī. Kemudian 

terkait dengan masalah ketersambungan sanad, walaupun Muḥammad al-

Ghazālī tidak mengemukakannya secara tegas dalam kaedah keshahihan 

sanadnya, namun unsur ketersambungan sanad telah masuk dalam syarat 



197 
 

para perawi dabiṭ dan ‘adil. Meskipun begitu, penulis menemui adanya 

keterputusan rawi dalam penelitian sanad hadis yang telah dilakukan, yang 

disebabkan oleh perawi yang tadlīs. 

Muḥammad al-Ghazālī dengan ketiga kaedah keshahihan sanad 

hadisnya tersebut membuktikan bahwa, beliau tidak menafikan adanya 

kritik sanad hadis. Muḥammad al-Ghazālī hanya sebatas memprioritaskan 

kajian kritik matan hadis, sehingga tidak sampai menganggap kritik sanad 

sebuah hal yang tidak penting dilakukan. 

Kedua, Terkait dengan cukup banyaknya sanad hadis yang ḍa’īf 

dalam Kitab Tafsir Naḥw Tafsīr Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-Karīm 

karya Muḥammad al-Ghazālī ini dapat dinyatakan bahwa aspek validitas 

transmisi hadis dalam penafsirannya dinilai kurang. Hal ini didasarkan, 

ada dan munculnya matan hadis karena adanya rantai periwayatan yang 

terjadi, sehingga terkait erat dengan sanad hadis. Dengan kata lain, 

argumen yang digunakan Muḥammad al-Ghazālī untuk membantu 

penjelasan dalam tafsir tematiknya yang terdapat sanad hadis ḍa’īf 

dinyatakan lemah. 

Titik penekanan pemakaian hadis yang Muḥammad al-Ghazālī 

terapkan dalam tafsir tematiknya tersebut terletak pada esensi isi yang 

dikandung, dan bukan pada eksistensi hadisnya. Dari sini dapat dikatakan 

bahwa Muḥammad al-Ghazālī dalam penafsirannya menggunakan hadis-

hadis dengan lebih mementingkan aspek-aspek moral yang terkandung 
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dalam hadis-hadis tersebut, dari pada penilaian kesahihannya dari segi 

periwayatannya (sanad).  

Aspek-aspek moral tersebut dipakai dan diterima ketika sejalan 

dengan ayat atau surat al-Qur’an yang ditafsirkannya. Akibatnya, tidak 

tergambar penilaian apakah hadis itu ṣaḥīḥ, ḥasan, atau pun ḍa’īf, dan 

maudū’. Hal ini didasarkan pada pola pemaparan hadis-hadis dalam tafsir 

tematiknya dan kaedah penggunaan hadis yang ia pakai.  

Jika dilihat, antara tafsir tematik dan pemikiran hadis yang dimiliki 

Muḥammad al-Ghazālī, terlihat bagaimana kaedah-kaedah yang digunakan 

dalam kedua hal tersebut membawa spirit dan sifat yang sama, yaitu 

bersifat aplikatif. Muḥammad al-Ghazālī tidak memungkiri bahwa 

memang keduanya bertujuan untuk mereformasi umat Islam saat itu, 

dimana banyak umat Islam saat itu yang kurang memfungsikan al-Qur’an 

dan hadis sebagaimana mestinya, seperti yang telah penulis paparkan, 

yang terkait erat dengan situasi dan kondisi saat itu. 

Pembaharuan yang dilakukan Muḥammad al-Ghazālī dalam bidang 

hadis, yaitu dalam hal pemahaman hadis sangat terasa dalam tafsirnya 

tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dalam model tafsir tematiknya yang 

dianut, yaitu model tafsir tematik surat.  

B. Saran-saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap sanad-sanad hadis yang 

terdapat dalam kitab tafsir Naḥw Tafsīr Mauḍū’ī li Suwar al-Qur’ān al-
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Karīm karya Muḥammad al-Ghazālī, terdapat beberapa saran-saran yang 

penulis kemukakan bagi peneliti-peneliti selanjutnya, diantaranya adalah: 

Pertama, Muḥammad al-Ghazālī lebih memilih hadis yang ḍa’īf 

sanadnya, tetapi matan hadis tidak bertentangan dengan al-Qur’an dari 

pada sanad hadis ṣaḥīḥ tetapi matan hadisnya bertentangan dengan al-

Qur’an. Setelah penulis teliti sanadnya ternyata hasilnya dominan sanad 

hadis yang ḍa’īf. Oleh karena itu, penting dikaji selanjutnya untuk 

melakukan penelitian terhadap matan hadis dalam tafsir tematik 

Muḥammad al-Ghazālī tersebut secara mendalam, seperti kesesuaian 

dengan kaedah kritik matannya dan ada tidaknya syużūż atau pun ‘illat, 

dan lain-lain. Hal ini juga berfungsi untuk mengimbangi kajian hadis yang 

ada, selain kritik sanad,terdapat kritik matan pula. 

Kedua, pengkajian terhadap kualitas hadis-hadis dalam sebuah 

penafsiran masih sedikit dilakukan. Padahal, banyak sekali kitab-kitab 

tafsir yang beredar dimasyarakat dan kesemuanya menggunakan hadis 

sebagai dalil pendukung dan penjelas. Hal ini patut mendapat perhatian 

yang lebih, apakah hadis yang digunakan dalam sebuah penafsiran al-

Qur’an kuat atau tidak.  
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  عَ نْ 

ا نعَ رعَ بعَ   عَ نْ  أعَخنْ

 

ا نعَ رعَ بعَ  أعَخنْ

 

ا نعَ رعَ بعَ  أعَخنْ

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

ا نعَ رعَ بعَ  أعَخنْ

 

ا نعَ رعَ بعَ  أعَخنْ

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

ثنَاَ  حَدَّ

 Muhammad bin 

Rafi’ 

ثنَاَ  حَدَّ

 

ثنَاَ  حَدَّ

  عَ نْ 

 
‘Abdul ‘Aziz bin 

Dinar 

Muhammad 

bin ‘Utsman 

ا نعَ رعَ بعَ  أعَخنْ

ثنَاَ  حَدَّ

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

 أخَْبرََناَ

Abdul Malik 

bin Juraij 

Abdur Razzaq 

bin Nafi’ 

Sufyan bin ‘Uyainah 

Ishaq bin 

Ibrahim 

Abdullah bin ‘Uwais 

  عَ نْ 

Abdullah bin As Sa'ib 

  عَ نْ 

  عَ نْ 

 

  عَ نْ 

  عَ نْ 

 

Qutaibah 

bin Sa'id 

  اَاَ  

 

Nabi Muhammad SAW 

Abu Hurairah 

‘Abdur Rahman bin Ya’qub 

Al-‘Alaa’ bin Ya’qub 

Malik bin Abi 

‘Amir 

Ahmad bin 

Ja’far 

An-Nadhir 

bin Musa 

Imam 

Nasa’i 

ثنَاَ  حَدَّ

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

Malik bin 

Anas 

Abdullah 

bin 

Maslamah 

Imam Ibnu 

Majah Imam Abu 

Daud 

Abdur 

Rahman 

bin 

Mahdiy 

Imam 

Ahmad bin 

Hanbal 

Lampiran skema sanad I 

Imam Muslim 

 

Jalur Sanad yang Diteliti 

Jalur Sanad Lain/Pendukung : 
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Lampiran skema sanad II Jalur Sanad yang Diteliti 

Jalur Sanad Lain/Pendukung : 

: 

ْ  تُ   َ  مِ

 

  عَ نْ 

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

Anas bin 

Malik 

Muhammad 

bin 

Muhammad 

bin Marzuq 

Ubaid 

bin 

Waqid 

Zarbiy 

bin 

Abdullah 

  عَ نْ 

 

Abdullah bin 

Abbas 

‘Ikrimah maula 

Ibnu ‘Abbas 

 

  عَ نْ 

 

  عَ نْ 

 

  عَ نْ 

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

Laits bin Abi 

Sulaim 

 

Yazid bin Harun 

Syarik bin 

‘Abdullah 

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

  عَ نْ 

 

  عَ نْ 

 
Abdah bin 

Sulaiman 

Muhammad bin 

Ishaq 

Hannad bin 

As Sariy 

ثنَاَ  حَدَّ

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

Ishaq bin 

Najih 
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Rahman 

bin Zanad 

ثنَاَ  حَدَّ

 

Ali bin 

Najih 

 

Imam Ahmad 
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ثنَاَ  حَدَّ
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  عَ نْ 
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Abdullah bin 

'Amru bin Wa'il 

Abdur 

Rahman bin 

Amir 

 

Sufyan bin 

‘Uyainah 

 

Abdullah bin 

Abi Yasar 

 

  عَااعَ 

 

Nabi Muhammad SAW 

ثنَاَ  حَدَّ

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

Abdullah 

bin 

Muhammad 

 

Ahmad bin 
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Daud 

 

  عَ نْ 
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  عَ نْ 

 

Syu’aib bin 

Abdullah 
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Amru bin 
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Muhammad 
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bin Aban 
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Jalur Sanad Lain/Pendukung : 
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ا أعَنعَ بعَ  أعَننْ

  عَ نْ 

 

  عَ نْ 

 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

ا  نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

Yunus bin Yazid 

bin Abi an-Najjad 

‘Abdullah 

bin 

Wahab 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

Muhammad 

bin Yahya 

  عَ نْ 

 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

Ma’mar bin Rasyid 

  عَ نْ 

نيِ رعَ بعَ  أعَخنْ

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

ا نعَ رعَ بعَ  أعَخنْ

Syu'aib bin Abi 

Hamzah 

Bisyir bin Syu'aib 

Imran bin 

Bakr bin 

Rasyid 
ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

ا نعَ رعَ بعَ  أعَخنْ

 

Imam Nasa’i 

Muhammad bin 

Musa bin A'yan 

Muhammad bin 

Jabalah 

  عَ نْ 

 

  عَ نْ 

 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

  عَااعَ 

 

  عَ نْ 

  عَ نْ 

Nabi Muhammad 

SAW 

Aisyah binti Abi 

Bakar 

Urwah bin az- 

Zubair 

Muhammad bin 

Muslim 

Ishaq bin Rasyid 

Musa bin A’yan Abdur 

Razzaq bin 

Hammam 

Imam 

Ahmad 

bin 

Hanbal 

Imam Abi Daud 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

نيِ ثعَ دَّ  حعَ

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

  عَ نْ 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

Laits bin Sa'ad 

Qutaibah 

bin Sa'id 

bin Jamil 

Yazid 

bin 

Khalid 

Muhammad 

bin Rumhi 

Hisyam bin 

'Abdul 

Mallik 

Imam 

Bukhari 

Imam 

Ibnu 

Majah 



 

  

ثنَاَ  حَدَّ

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

ثنَاَ  حَدَّ

 
Amru bin Rafi’ 

ثنَاَ  حَدَّ

ثنَاَ  حَدَّ

  اَاَ 

 

ْ  تُ   َ  مِ

ْ  تُ   َ  مِ

نِي ثعَ دَّ  حعَ

  عَ نْ 

ا أعَنعَ بعَ  أعَننْ

ا نعَ رعَ بعَ  أعَخنْ

Nabi Muhammad 

SAW 

Imam Ahmad bin 

Hanbal 

Attab bin Ziyad 

Imam Nasa’i Imam Ibnu Majah 

Zakariya bin ‘Adiy 

Lampiran skema sanad IV 

Abu Hurairah 

Abu Zur’ah bin 

‘Abdullah 

Jarir bin Yazid 

Isa bin Yazid 

Abdullah bin Al 

Mubarak 

Suwaid bin Nashr 

Jalur Sanad yang Diteliti 

Jalur Sanad Lain/Pendukung : 

: 



 

  

Lampiran skema sanad V 

ثَ نَا  حَدَّ

 

ثَ نَا  حَدَّ

Imam Ahmad bin 

Hanbal 

ثَ نَا  حَدَّ

 
Waki’ bin al-

Jarrah 

Abdur Rahman bin 

Mahdiy 

 َ  مِ عْ تُ 

  اَاَ 

  عَ نْ 

Nabi Muhammad 

SAW 

Amru bin al-‘Ash 

Musa bin ‘Ali bin 

Rabah 

Ali bin Rabbah 

Jalur Sanad yang Diteliti 

Jalur Sanad Lain/Pendukung : 

: 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  عَااعَ 

 

  عَ نْ 

 

  عَ نْ 

 

  عَ نْ 

 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

  عَااعَ 

  عَ نْ 

  عَ نْ 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

Nabi Muhammad 

SAW 

Nabi Muhammad 

SAW 

Abdur Rahman bin 

Abban 

bin 'Utsman bin 

'Affan 

Aban bin ‘Utsman 

bin ‘Affan 

'Affan 

  عَ نْ 

 

Umar bin 

Sulaiman 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

 

  عَ نْ 

 

 

 أخَْبرََناَ

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

ا  نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

Muhammad bin 

Ja'far 
Yahya bin Sa’id 

Muhammad bin 

Basysyar 

Imam Ibnu Majah 

Imam Ahmad bin 

Hanbal 

Haramiy bin 

‘Imarah 

Ishmah bin Al 

Fadlol 

Ad-Darimi 

Syu’bah bin Al 

Hajjaj 

Zaid bin Tsabit Anas bin Malik 

Yazid bin Aban 

Rabi’ bin Shabiih 

Waki’ bin Al 

Jarrah 

Hannad bin As 

Sariy 

Mush'ab 

Mush'ab 
Imam Tirmidzi 

Lampiran skema sanad VI 

Jalur Sanad yang Diteliti 

Jalur Sanad Lain/Pendukung : 

: 



  

Lampiran skema sanad VII 

Imam 

Bukhari 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ
ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 Abdullah bin 

Muhammad 

 

Ibrahim bin 

Mundzir 

 

Imam Ahmad bin 

Hanbal 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

ا  نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

Abdul Malik bin 

‘Amru 

 

Suraij bin An 

Nu’man 
Muhammad bin 

Fulaih 

  عَااعَ 

  عَ نْ 

 

  عَ نْ 

 

  عَ نْ 

Nabi Muhammad 

SAW 

Abu Hurairah 

Abdur Rahman bin 

Abi ‘Amrah 

 

 
Hilal bin ‘Ali bin 

Usamah 

 

Fulaih bin 

Sulaiman 

Jalur Sanad yang Diteliti 

Jalur Sanad Lain/Pendukung : 

: 



  

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

 أخَْبرََناَ

Imam Ibnu Majah Imam Nasa’i 

 

  عَ نْ 

  عَ نْ 

 

  عَ نْ 

 
Sulaiman bin 

Mihran 

  عَ نْ 

 

Sufyan bin Sa'id Habib bin Abi Tsabit 

Qais bin Dinar 

  عَ نْ 

 

  عَ نْ 

 

  عَ نْ 

 
Abdah bin Abi 

Lubabah 

Suwaid bin Ghaflah 

  اَاَ 

 

  عَ نْ 

 

Jundub bin 

Junadah 

Uwaimir bin Malik 

Nabi Muhammad 

SAW 

ثنَاَ  حَدَّ

ثنَاَ  حَدَّ

 

Abdullah bin Al 

Mubarak 

Suwaid bin Nashr 
  عَ نْ 

 

Harun bin 

'Abdullah 

Husain bin 'Ali 

Za'idah bin 

Qudamah 

Lampiran skema sanad VIII Jalur Sanad yang Diteliti 

Jalur Sanad Lain/Pendukung : 

: 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran skema sanad IX 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

Hasan bin Musa 

Hamad bin Dinar 

Imam Tirmidzi 

Qutaibah bin Sa’id 

ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ
ا نعَ ثعَ دَّ  حعَ

 

  عَ نْ 

  عَ نْ 

 Yunus bin ‘Ubaid 

bin Dinar 

Hasan bin Yasar 

Humaid bin 

Abi Humaid 

Tsabit bin Aslam 

  عَ نْ 

 

Nabi Muhammad 

SAW 

Anas bin Malik 
‘Ammar bin Yassir 

bin Qais 

Ziyad Abu ‘Umar 

‘Abdur Rahman 

Imam Ahmad bin 

Hanbal  

Jalur Sanad yang Diteliti 

Jalur Sanad Lain/Pendukung : 

: 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ْ  َ 

 

Lampiran skema sanad X 
Jalur Sanad yang Diteliti 

Jalur Sanad Lain/Pendukung : 

: 

Imam Abu 

Daud 

ثنَاَ  حَدَّ

 

Hafsh bin 

‘Umar 

ثنَاَ  حَدَّ

 

ثنَاَ  حَدَّ

Imam 

Bukhari 

ثنَاَ  حَدَّ

 
Hajjaj bin 

Minhal 

ثنَاَ  حَدَّ

 

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

 

Mahmud 

bin 

Ghailan 

Imam 

Tirmizi 

Sulaiman 

bin Daud 

 ْ  َ 

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

 

 

ثنَاَ  حَدَّ

Syu’bah bin 

al-Hajjaj 

Sufyan bin 

Sa’id 

 ْ  َ 

 

 ْ  َ 

 

ْ  تُ   َ  مِ

 أخَْبرََنمِي

‘Alqamah bin 

Martsad 

Sa’ad  bin 

‘Ubaidah 

 ْ  َ 

 ْ  َ 

 

  اَاَ 

 ْ  َ 

‘Utsman bin 

‘Affan 

‘Abdullah bin 

‘Umar 

‘Abdullah bin 

Habib 

Nabi Muhammad SAW 

 ْ  َ 

 ْ  َ 

ثنَاَ  حَدَّ

Abdul Wahid 

bin Ziyad 

Abdur Rahman 

bin Ishaq 

Nu’man bin 

Sa'ad 

ثنَاَ  حَدَّ

ثنَاَ  حَدَّ

ثنَاَ  حَدَّ

 

 
Imam Ahmad 

bin Hanbal 

Yahya bin 

Sa’id 

 أخَْبرََناَ

Muslim bin 

Ibrahim 

Imam Ad-

Darimi 

ثنَاَ  حَدَّ

Fudhail bin 

Husain 

Muhammad 

bin ‘Ubaid 

  اَاَ 

 
‘Ali bin Abi 

Thalib 

ثنَاَ  حَدَّ

 

 

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

 

 

Imam Ibnu 

Majah 

Ali bin 

Muhammad 

Waki' 

bin al-

Jarrah 

ثنَاَ  حَدَّ

 

 أنَْبأَنَاَ



  

ثنَاَ  حَدَّ

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

ثنَاَ  حَدَّ

 

ثنَاَ  حَدَّ

 
Imam Ibnu Majah 

Hisyam bin 

‘Ammar 
Qutaibah bin Sa'id 

Imam Ahmad bin 

Hanbal 

ا نعَ رعَ بعَ ثنَاَ أعَخنْ  حَدَّ

 

  عَ نْ 

Hatim bin Isma’il Walid bin Muslim Shafwan bin ‘Isa 

  عَااعَ 

 

  عَ نْ 

 

  عَ نْ 

 

  عَ نْ 

 

Nabi Muhammad 

SAW 

Abu Hurairah 

Dzakwan 

Al-Qa’qa’ bin 

Hakim 

Muhammad bin 

‘Ajlan 

Imam Tirmidzi 

Lampiran skema sanad XI 
Jalur Sanad yang Diteliti 

Jalur Sanad Lain/Pendukung : 

: 

Laits bin Sa’ad 



  

 

 

Abdullah bin 

Muhammad al-

Musawwir 

ثنَاَ  حَدَّ

 Imam Abu Daud 

ثنَاَ  حَدَّ

 

ثنَاَ  حَدَّ

ثنَاَ  حَدَّ

Imam Tirmidzi 

Muhammad bin 

Yahya 

Ahmad bin 

Hanbal 

ثنَاَ  حَدَّ

 

 

 ْ  َ 

Isma’il bin 

Umayyah 

Sufyan bin 

‘Uyainah 

ْ  تُ   َ  مِ

 

  اَاَ 

Abu Hurairah 

Nabi Muhammad 

SAW 

ْ  تُ   َ  مِ

Orang Arab 

(Mubham) 

Lampiran skema sanad XII 
Jalur Sanad yang Diteliti 

Jalur Sanad Lain/Pendukung : 

: 
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